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MOTTO 

 

ٰٓايَُّهَا ك مُْ اِنَّا النَّاسُ  ي  نُْ خَلقَْن  ا نْث ى ذكََرُ  م ِ ك مُْ وَّ قبَاَۤىِٕلَُ ش ع ىْباً وَجَعلَْن    لِتعَاَرَف ىْاُ  وَّ

ىك مُْ  اٰللُِّ عِنْدَُ اكَْرَمَك مُْ اِنَُّ   خَبِيْرُ  عَلِيْمُ  اٰللَُّ اِنَُّ اتَقْ 

 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal” 

(Q.S. al-Hujurat : 13) 
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ABSTRAK 

 

Yuli Qodriyawati, NIM. 5220007. 2024. Implementasi Metode Pembiasaan dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Iman dan Taqwa pada Siswa di SMP Negeri 5 Batang. 

Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama, Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade 

Dedi Rohayana, M.Ag., (2) Dr. Slamet Untung, M. Ag. 

 

Kata kunci: Metode Pembiasaan, Nilai, Iman dan Taqwa 

Salah satu masalah serius yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah 

meningkatnya kasus kenakalan remaja, menurunya moralitas pelajar dan 

lemahnya nilai-nilai keiamanan dan ketaqwaan. Dalam hal ini, sekolah 

mempunyai tanggungjawab yang besar untuk membantu mengatasi permasalahan 

tersebut. Oleh sebab itu, perlu adanya implementasi metode pembiasaan untuk 

menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada siswa.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis bentuk implementasi 

metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada siswa di 

SMP Negeri 5 Batang. (2) Untuk menganalisis proses implementasi metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada siswa di SMP 

Negeri 5 Batang. (3) Untuk mengidentifikasi implikasi implementasi metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada siswa di SMP 

Negeri 5 Batang. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan 

menggunakan penedekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi dengan menggunakan 

teknis analisis triangalusi data. Dalam analisis, data-data yang diperoleh akan diuji 

keabsahannya dengan cara membandikan data-data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini, yaitu: pertama, ada lima bentuk metode pembiasaan, 

diantaranya budaya 5S, berdo’a dan membaca asmaul husna, shalat dhuha, shalat 

dzuhur berjama’ah dan hafalan surat-surat pendek. Kedua, ada tiga proses 

implementasi metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa, 

yaitu kegiatan pembiasaan menjadi program tersistem, adanya ketaldanan guru, 

dilakukan secara kontinyu dan konsisten. Ketiga, setidaknya ada empat implikasi 

metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilaoi iman dan taqwa, yakni 

terbentuknya sikap disiplin, siswa taat pada peraturan sekolah, siswa rajin 

beribadah dan terciptanya hubungan yang anatar siswa dan antara guru dan siswa. 
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ABSTRACT 

Yuli Qodriyawati, Student ID: 5220007. 2024. The Implementation of Habit 

Formation Methods in Instilling the Values of Faith and Devotion in Students at 

SMP Negeri 5 Batang. Master's Thesis in Religious Education, Postgraduate 

Program, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University, Pekalongan. 

Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., (2) Dr. Slamet Untung, 

M. Ag. 

Keywords: Habituation Method, Values, Faith and Piety 

One of the essential issues faced by the education sector today is the increasing 

cases of juvenile delinquency, declining student morality, and the weakening of 

faith and devotion values. Schools have a significant responsibility to help 

address these problems. Therefore, the implementation of habit formation 

methods is necessary to instill the values of faith and devotion in students.  

The objectives of this study are (1) to analyze the forms of habit formation method 

implementation in instilling the values of faith and devotion in students at SMP 

Negeri 5 Batang, (2) to analyze the process of habit formation method 

implementation in instilling these values, and (3) to identify the implications of 

habit formation method implementation in instilling these values in students at 

SMP Negeri 5 Batang. This study employs field research with a qualitative 

approach. Data collection techniques used include interviews, participant 

observation, and documentation, utilizing the data triangulation analysis 

technique. In the analysis, the validity of the obtained data will be tested by 

comparing data collected through interviews, observations, and documentation.  

The results of this study are as follows: first, there are five forms of habit 

formation methods, including the 5S culture (greetings, smiles, politeness, 

cleanliness, and safety), praying and reciting Asmaul Husna, performing Dhuha 

prayer, performing Dzuhur prayer in congregation, and memorizing short Surahs. 

Second, there are three processes in the implementation of habit formation 

methods to instill faith and devotion values, namely systematic program activities, 

teacher role models, and consistent and continuous practice. Third, there are at 

least four implications of the habit formation method in instilling faith and 

devotion values: the formation of disciplined behavior, students' compliance with 

school rules, students' diligence in worship, and the creation of good 

relationships between students and between teachers and students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Undang-U indang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 mengatur bahwa 

tujiuan pendidikannnasional yakni untuk mengembangkan keterampilan, 

membent iuk kariakter dannperadaban, mence iridaskan kehi idupananasional, dan 

untiuk menembangkan kemampuan anak didik menjadi warga negara yang 

beiiriman dan ber itaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, berakhlak 

mulia, kompeten, kr ieatif, demokratis dan bertanggung jawab. Berdasarkan hal 

itu bisa dipahami bahwa sekolah adalah sebagai media bagi anak untuk 

mengaktualisasikan semua potensinya dari pelbagai aspek, salah satunya 

adalah mengembangangkan nilai-nilaiIkeimanan dan ke itaqwaan siswa. Oleh 

sebab itu, menanamkan nilai-nilaiikeimanan dan ke itaqwaan sangat penting 

bagi siswa di sekolah, terutama siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yang sangat rentan dengan segala pengaruh negatif. 

Saat ini remaja sangat rentan dengan permasalahan yang berbahaya 

bagi masa depan mereka. Permasalahan tersebut muncul akibat pengaruh 

media sosial yang memaparkan masyarakat pada dunia maya yang tidak 

kontrol, sehingga menimbulkan pergaulan bebas, narkoba di kalangan remaja 

yang berujung pada meningkatnya penyalahgunaan. Dari segi tingkah laku, 

remaja saat ini jauh beirbeda dengan generasi beberapa tahun yang lau. Mereka 

menjadi generasi “bawah” yang terobsesi dengan gadget dan perangkat 



 

 

2 

canggih yang dekat di dunia maya namun semakin jauh di dunia nyata 

(Ahmad Masduki, 2021: 68). 

Penjelasan di atas seakan mengkofirmasi adanya beberapa peristiwa 

kenakalan remaja belakangan ini. Salah satunya sebuah kasus yang terjadi 

pada tanggal 25 Januari 2023 dimana Polsek Marga, Tabanan melakukan 

penangkapan terhadap pelajar SMP berinisial SY (14) sebab terbukti 

melakukan perampokan 18 toko dan warung. Mirisnya diketahui sebuah fakta, 

yakni uang hasil perampokan teirsebut sebagian untuk berfoya-foya memesan 

wanita pekerja seks komersial (PSK) melalui sebuah platform aplikasi media 

sosial. 

Selain itu, kita menyadari kenyataan obyektif saat ini bahwa 

pendidikan, khususnya penanaman keimanan di kalangan siswa sebagai 

landasan dalam membesarkan anak, masih dianggap belum memadai. Oleh 

karena itu, yang muncul dari hasil proses pendidikan kemungkinan besar 

adalah keahlian dalam mengajar. Bidang khusus merupakan pengetahuan dan 

keterampilan yang peranannya relatif kecil dalam memposisikan manusia 

sebagai muttakin (orang bertakwa) (Juwairiyah, 2010: 7-8). Hal itu 

disebabkan salah satunya oleh metode pembelajaran yang kurang tepat dalam 

menanamkan keimanan pada siswa. 

Dengan demikian, maka benar apa yang diungkapkan Drajat (1970: 

72) bahwa sekolah merupakan sarana bagi siswa muslim untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai iman dan taqwa, karena lingkungannkeluarga 

dan masyar iakat memberikannkontribusi yang penting bagi perkembangan 
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keperibadian seseorang. Namun di sekolah yang siswanya remaja, masa ini 

disebut masa remaja (usia 13 hingga 21 tahun) dan biasa disebut masa 

percobaan. 

Oleh sebab itu, dalam menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada 

siswa, maka seorang guru harus memilih metode pembelajaran yang tepat. Hal 

ini karena kedudukan metode sangat penting dalam komponen pengajaran 

begitu juga dengan komponen yang lain, seperti tujuan, guru, siswa, media 

pembelajaran dan lingkungan belajar. Bisa dikatakan bahwa jika guru tidak 

mmenerapkan metode yang sesuai dengan karakteristik bidang akademik 

masing-masing, maka hasil pembelajaran akan sulit dicapai. Jadi, seorang guru 

perlu mengerti dan memaham ii pelbagai macam metode pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. (Thoifuri (2016 : 

55). 

Dengan demikian, dalam konteks ini metode pembelajaran yang dinilai 

tepat untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan pada siswa 

yakni pembiasaan. Pembiasaan adalah melakukan sesuatu secara sengaja 

dengan diulang terus menerus agar sesuatu tersebut menjadi kebiasaan yang 

sulit untuk ditinggalkan (Mulyasa, 2011: 165). Dengan demikian itu anak 

lebih mudah memahami apa yang diajarkan dan selalu ingat tertanam dalam 

diri mereka menjadi inner experience. 

Penjelasan di atas sejalan dengan hadis riwayat Ahmad dari Abi 

Syu'aib, Ahmad dari Sabrah al-Juhani, dan Abu Daud dari Abi Syu'aib berikut 

ini : 
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ِ صلى الله عليه وسلم: مُرًُا  هِ قَالَ قاَلَ رَسٌُلُ اللَّه عن عَمْرًِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَِيوِ عَنْ جَدِّ

اضْرِبٌُىُمْ عَلَيْيَا  ًَ لاةَِ لِسَبْعِ سِنِينَ  قٌُا أبَْنَاءَكُمْ بِالصه فرَِّ ًَ لِعَشْرِ سِنِينَ 

  بَيْنيَُمْ فِى الْمَضَاجِعِ 

Artinya: “Dari 'Amr ibn Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, 

Rasulullah saw. berkata: “Suruhlah anakmu mendirikan salat ketika 

berumur tujuh tahun dan pukullah mereka karena meninggalkannya 

ketika ia berumur sepuluh tahun. (Pada saat itu), pisahkanlah tempat 

tidur mereka”. (HR. Ahmad, Juz 2 : 187) 

 

Hadis di atas menginformasikan beberapa hal, yaitu: (1) orang tua 

harus menyuruh anak mendirikan salat mulai berumur tujuh tahun, (2) setelah 

berumur sepuluh tahun ternyata anak meninggalkan salat, maka orang tua 

boleh memukulnya, dan (3) pada usia sepuluh tahun itu juga, tempat tidur 

anak harus dipisahkan antara laki-laki dan perempuan, antara anak dan orang 

tuanya. Kemampuan menunaikan ibadah salat merupakan salah satu 

keterampilan yang harus diajarkan sedini mungkin. Selain itu, hadits ini 

memiliki makna bahwa pendidikan agama harus dibiasakan pada anak-anak 

sejak kecil, sehingga kelak ketika telah dewasa perintah-perintah agama dapat 

dilakukan secara mudah dan ringan. 

Oleh karenanya, bisa dikatakan metode pembiasaan dinilai mampu 

menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada siswa. Namun, dalam 

mengimplementasikan pembiasaan tersebut harus dibarengi dengan upaya 

peningkatan kesadaran dan pemahaman berkelanjutan terhadap tujuan dan 

perilaku yang digunakan. Pembentukan kebiasaan bukan tentang memaksa 

siswa melakukan sesuatu secara otomatis seperti robot, namun tentang 

membuat semua hal baik mudah dilakukan siswa tanpa merasa takut. 
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Implementasi metode pembiasaan ini sangat tepat digunakan pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Aktivitas pembiasaan tersebut 

antara lain berdoaasebelum dan sesudahhkegiatan, berdoa, menyapa guru dan 

orang tua ketika bertemu, bersikappsopan, dan mengucapkannterima kasiih. 

Pembentukan kebiasaan adalah proses pendidikan. Begitu pembiasaan ini 

menjadi suatu kebiasaan, maka menjadi kebiasaan bagi orang yang 

mempraktikkannya, dan ingin melakukannya terus yang lama kelamaan 

menjadi karakter yang susah meninggalkannya. (Ahmad Qodri, 2002: -146). 

Sebagiai salah satu lembaga-pendidikan, SMP N 5 Batang senantiasa 

meningka itkan peran pendidikan-agama sebagai usaha menanamkan keimanan 

dan ketaqwaan pada anak didiknya. Salah satu usaha itu dilakukan dengan 

mengimplementasikan metodeepembiasaan. Hal itu diketahui peneliti saat 

melakukan pengamatan. Salah satu kegiatan pembiasaan di SMP N 5 Batang 

yaitu seluruh anak wajib membaca-asmaul husna tiap hari sebelum memulai 

kegiiatan belajar-mengajar. Selain membaca asmaul husna, shalat-dhuha dan 

dzuhur-berjamaah juga diwajibkan bagi siswa. Hal itu sejalan dengan apa 

yang dikatakan kepala SMP N 5 Batang, Anung Setiyawan Sucipto yang 

menyebutkan bahwa beberapa kegiatan pembiasaan diantaranya membaca 

asmaul husna, tadarus, shalat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah, 

Namun diakui, pelaksanaaannya kegiatan-kegiatan pembiasaan terseb iut 

belum ber ijalan secaraamaksimal. Seperti yang diutarakan guru Pendidikan 

Agama Islam SMP N 5 Batang, Ummul Fadillah di SMP N 5 bahwa masih 

ada beberapa siswa yang belumnmela iksanakan kegiatan-kegiatan tersebut. Hal 
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itu juga dikonfirmasi oleh guru BK SMP Negeri 5 Batang bahwa masih 

terdapat perilaku siswa yang kurang disiplin, baik dari segi ibadah maupun 

tingkah laku sehari-hari. Namun hal tersebut dinilai sudah berkurang secara 

bertahap karena adanya kegiatan-kegiatan pembiasaan di sekolah, selain juga 

adanya bimbingan guru PAI, guru BK (Bimbingan Konseling) serta dukungan 

dari semua stake holder. Meskipun demikian kegiatan-kegiatan pembiasan 

tersebut dinilai bisa menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada diri siswa 

sehingga perilaku siswa yang kurang baik bisa diminimalisir. 

Namun demikian, iman dalam hati (qalb) bersifat dinamis dalam arti 

selalu berubah-ubah karena pengaruh luar dan dalam. Oleh karena itu, 

pembiasaan diawali dengan pembiasaan terhadap perilaku spiritual dan 

merupakan upaya pemantapan dan pelembagaan nilai-nilai keagamaan peserta 

didik. Contohnya seperti shalat, puasa, dzikir, membaca Al-Quran, dan lain-

lain, serta perbuatan fisik (Kosim, 2018: 176-177). 

Dari uraian per imasalahan di atas itulah peneliti ter itarik untuk 

menganalisis lebih dalam tentang pembiasiaan dan nilai-nilai iman dan taqwa 

pada siswa di SMP N 5 Batang dalam sebuah tesis yang berjudul 

“Implementasi Metode Pembiasaan dalam Menanamkan Nilai-nilai Iman dan 

Taqwa pada Siswa di SMP Negeri 5 Batang”. 
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1.2 IdentifiikasiiMasailah 

Merujuk latarrbelakang di atas, maka masalah-masalah yang bisa 

diidientifikasi, yaitu : 

1. Lembaga pendidikan memiliki tanggungjawab yang besar pada 

penanaman dan pembinaan nilai-inilai iman dan-taqwa pada siswa. 

2. Usia remaja anak sekolah menengah pertama (SMP) sangat rentan dengan 

pengaruh negatif pergaulan baik lingkungan maupun media sosial. 

3. Pembiasaan merupakan metode yang dinilai masih relevan dan mampu 

menanamkan nil iai-niliai-iman-dan taqiwa pada sisiwa di sekolah 

4. Nilai-nilaieiman dan taqwa sangat urgen untuk ditanamkan pada siswa 

agar siswa memiliki perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam 

 

1.3 PembatasannMasalah 

Supaya penelitian ini sesuai dengan permasalahan dan latar belakang 

masalah yang ada diperlukan adanya pembatasan masalah, sehingga tidak 

melebar pada permasalahan lain. Dengan demikian, pembahasan pada 

penelitian ini bisa menjawab permasalahan dengan tepat. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian, yaitu : 

1. Analsis bentuk implementasi metodeepembiasaan dalamnmenanamkan 

nailai-nilai iman dan taqwa padaisiswa di SMP Negeri 5 Batang 

2. Analisis proses implementasi metode pembiasaan dalam menanamkan 

nilai-nilai iman dan taqwa pada siswa di SMP Negeri 5 Batang 
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3. Analisis implikasi implementasiimetode pembiasaan-dalam me inanamkan 

nilai-niliai iman dan taqwa pada siswa di SMP Negeri 5 Batang 

 

1.4 RumusanaMasalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagaiiberikut : 

1. Bagaimana bentuk implementasi metodeppembiasaan dailam-meinanamkan 

nailai-nilai iman dan taqwa padaasiswa di SMP Negeri 5 Batang? 

2. Bagaimana proses implementasi metodeppembiasaan dailam-meinanamkan 

nailai-nilai iman dan taqwa padaasiswa di SMP Negeri 5 Batang? 

3. Bagaimana implikasi dari implementasi metodeppembiasaan dailam-

meinanamkan nailai-nilai iman dan taqwa padaasiswa di SMP Negeri 5 

Batang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis bentuk implementasi metodeppembiasaan dailam-

meinanamkan nailai-nilai iman dan taqwa padaasiswa di SMP Negeri 5 

Batang 

2. Untuk menganalisis proses implementasi metodeppembiasaan dailam-

meinanamkan nailai-nilai iman dan taqwa padaasiswa di SMP Negeri 5 

Batang 

3. Untuk menganalisis implikasi implementasi metodeppembiasaan dailam-

meinanamkan nailai-nilai iman dan taqwa padaasiswa di SMP Negeri 5 

Batang 
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1.6 ManfaattPenelitian 

Penelitiain ini bagi dunia pendidikan diharapkan bisa bermanfaat 

secaraateoritis dan prakitis. 

1. ManfiaatTeoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini, antara lain : 

a. Menambah kajiannkeilmuan pendidikannIslam tentang metode 

pembiasiaan dalam-menanamkan niliai-nilai iman dan taqwa pada siswa 

b. Mengembangkan teori-teori yang berkaitanndengan metode 

pembiasaan dan nilai-nilai-iman dan taqwa padaasiswa. 

2. ManfaattPraktis 

Manffat praktis penelitian ini, diantaranya : 

a. Bagi SMP Negeri 5 Batang 

Menjadi masukan dan rekomendasi bagi SMP Negeri 5 Batang 

dalam penyusunan kebijakan program pembelajaran berhubungan 

dengan implementasi metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-

nilai iman dan taqwa pada siswa. 

b. Bagi Guru SMP Negeri 5 Batang 

Sebagai bahan bagi guru SMP Negeri 5 Batang untuk 

mengembangkan lebih lanjut tentang metodeppembiasaan dailam-

meinanamkan nailai-nilai iman dan taqwa pada siswa. 
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c. BagieLembaga PendidikannSecara Umum 

Menambah perbendaharaan keilmuan dan pemikiran bagi 

seikolah dalamnmenentukan arah pe indidikan tentang implementasi 

metode pembiasaan dailam-meinanamkan nailai-nilai dan taqwa pada 

siswa. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

7.1.1 Ada beberapa bentuk implementasi metode pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada siswa di SMP Negeri 5 

Batang, yaitu : 

a. Pembiasaan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan  Santun) 

dilaksanakan setiap hari, seperti ketika masuk sekolah guru sudah 

menyambut siswa di depan pintu gerbang kemudian bersalaman, 

senyum dan saling menyapa. Kegiatan tersebut bertujuan supaya siswa 

memiliki sikap dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

b. Pembiasaan membaca do‟a dan asmaul husna dilakukan setiap hari di 

kelas masing-masing sebelum dimulai pembelajaran jam pertama 

pukul 07.15 yang bertanggungjawab adalah guru mata pelajaran jam 

pertama, sehingga kegiatan ini tidak hanya menjadi tanggungjawab 

guru PAI saja. 

c. Pembiasaan shalat dhuha dilaksanakan setiap hari yang dibagi menjadi 

dua sesi, yaitu sesi pertama dimulai jam 07.15-07.45 WIB dan sesi 

kedua pada jam 09.15-09.45 WIB berbarengan dengan waktu istirahat 

pertama. Pembiasaan shalat dhuha dibuat jadwal, dimana masing-

masing kegiatan ditugaskan seorang guru yang bertanggungjawab 

terhadap kegiatan tersebut. 
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d. Pembiasaan shalat dzuhur berjamaah 

Pembiasaan sholat dzuhur berjama‟ah berjalan dengan lancar 

dan diikuti oleh seluruh siswa. Bahkan ketika adzan berkumandang 

para siswa sudah segera bergegas ke musholla sekolah. Selain itu, para 

juga ikut shalat berjamaah. Dalam kegiatan tersebut terdapat jadwal 

guru yang bertanggunjawab jalannya pembiasaah shalat berjamaah. 

Dengan pembiasaan sholat dzuhur berjama‟ah dapat menanamkan 

pada siswa agar taat dalam beribadah. 

e. Pembiasaan Hafalan Surat-surat Pendek 

Pembiasaan hafalan surat-surat pendek dimulai melafalkan 

surat-surat pendek setiap hari bersama dengan kegiatan membaca do‟a 

sebelum belajar. Setelah itu pada saat jam pembelajaran PAI siswa 

akan diintensifkan lagi, setelah beberapa kali pertemuan siswa akan 

melakukan setoran hafalan kepada guru PAI. 

7.1.2 Implementasi Metode Pembiasaan dalam Menanamkan Nilai-nilai Iman 

dan Taqwa pada Siswa di SMP Negeri 5 Batang setidaknya ada 3 proses, 

yaitu : 

a. Tahap pertama dalam proses implementasi metode pembiasaan dalam 

menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada siswa di SMP Negeri 5 

Batang, yaitu memiliki program yang tersistem dengan jelas. Dengan 

demikian kegiatan pembiasaan bisa dilaksanakan secara rutin sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. 
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b. Adanya keteladanan guru yang merupakan bagian dari proses yang 

sangat penting dalam pelaksanaan pembiasaan, sehingga guru SMP 

Negeri 5 Batang juga mengikuti berbagai kegiatan pembiasaan yang 

ada. Karena keberhasilan metode pembiasaan dipengaruhi oleh 

keteladanan seseorang guru. 

c. Implementasi metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai iman 

dan taqwa pada siswa di SMP Negeri 5 Batang telah melalui proses 

kontinuitas dan konsistensi yang sangat baik. Sehingga secara bertahap 

nilai-nilai keimanan dan taqwa, seperti taat beribadah, disiplin dan 

sebagainya bisa terinternalisasi pada diri siswa 

7.1.3 Implikasi Implementasi Metode Pembiasaan dalam Menanamkan Nilai-

nilai Iman dan Taqwa pada Siswa SMP Negeri 5 Batang 

a. Terbentuknya Sikap Disiplin. siswa SMP Negeri 5 Batang memiliki 

sikap disiplin yang sangat bagus. Sikap kedisplinan tersebut terbentuk 

karena adanya berbagai bentuk implementasi pembiasaan yang ada di 

SMP Negeri 5 Batang. 

b. Taat pada Peraturan Sekolah. Implementasi pembiasaan memberikan 

dampak yang positif bagi siswa, diantaranya siswa SMP Negeri 5 

Batang lebih taat terhadap peraturan sekolah. Hal itu ditunjukkan siswa 

dengan melaksanakan dan mematuhi peraturan dan tata tertib yang 

berlaku di sekolah. 
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c. Rajin dalam Beribadah 

Implementasi metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai iman 

dan taqwa menjadikan siswa lebih rajin dalam melaksanakan ibadah 

baik di sekolah maupun dirumah. Karena kegiatan pembiasaan shalat 

dhuha, shalat dzuhur berjamaah, hafalan surat-surat pendek rutin 

dilakukan terus menerus, sehingga siswa terlatih melaksanakan ibadah 

terutama mengerjakan shalat. 

d. Terciptanya Hubungan yang Baik Antar Siswa dan Antara Guru 

dengan Siswa 

Melakukan kegiatan pembiasaan yang sama dengan bersama-sama 

secara rutin, maka akan terjalin hubungan yang baik diantara mereka, 

karena mereka disatukan oleh kegiatan dan tujuan yang sama sehingga 

pemikiran mereka pun cenderung sama. Di SMP Negeri 5 Batang, 

siswa disatukan dalam kegiatan pembiasaan yang sama, yaitu 

membaca do‟a dan asmaul husan bersama, shalat dhuha dan shalat 

dzuhur bersama, hafalan surat-surat pendek pun bersama-bersama. 

Semua kegiatan tersebut dilakukan secara rutin dan konsisten, 

sehingga dalam proses kebersamaan diantara mereka terbangun 

hubungan yang baik. 
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7.2 Implikasi 

a. Bagi SMP Negeri 5 Batang 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi SMP 

Negeri 5 Batang dalam dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan 

dengan implementasi metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai 

iman dan taqwa. 

b. Bagi Guru SMP Negeri 5 Batang 

Harapanya dengan hasil penelitian ini, guru SMP Negeri 5 Batang 

bisa lebih berkreasi dan berinovasi terkait implementasi metode 

pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa pada siswa. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan Secara Umum 

Secara umum lembaga-lembaga pendidikan diharapkan bisa 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam pengembangan terkait 

implementasi metode pembiasaan yang dapat menanamkan nilai-nilai 

iman dan taqwa pada siswa 

 

7.3 Saran 

a. Saran untuk penelitian berikutnya. Penelitian ini masih ada beberapa sisi 

belum dikaji secara mendalam terkait implementasi metode pembiasaan, 

sehingga peneliti berharap ada penelitian lagi mengenai implementasi 

metode pembiasaan dalam menanamkan nila-nilai iman dan taqwa pada 

siswa, namun dengan fokus yang sedikit berbeda dan dengan objek kajian 

yang lebih mendalam. 
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b. Saran untuk SMP Negeri 5 Batang  

1) Melakukan evaluasi secara berkala pada setiap bentuk mplementasi 

metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa, 

sehingga bila terdapat kekurangan bisa segera dilakukan perbaikan 

tanpa harus. 

2) Melakukan inovasi lagi terkait bentuk-bentuk implementasi metode 

pembiasaan agar tidak bosan dengan bentuk pembiasaan yang sudah 

ada dan agar lebih efektif lagi dalam menanamkan nilai-nilai iman dan 

taqwa pada siswa. 
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